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RINGKASAN 

KUSWORO “Analisis Tataniaga Tandan Buah Segar (TBS) di Desa Bandar 

Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin” (dibimbing 

oleh HARNIATUN ISWARINI dan SISVABERTI AFRIYATNA). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui saluran dan efisiensi pemasaran 

tandan buah segar. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandar Tenggulang 

Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Oktober sampai 

dengan bulan Desember 2020. Metode Penelitian yang di gunakan adalah survey. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah Simple Random sampling dan 

Snowball Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk 

menjawab rumusan masalah pertama yaitu saluran pemasaran dengan metode 

analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang 

kedua  yaitu menghitung margin dan Farmer’s Share yang di peroleh dari 

lapangan diolah secara tabulasi dan digunakan analisis secara deskriptif 

kuantitatif. Hasi penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 saluran pemasaran 

tandan buah segar (TBS) di Desa Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat 

Kabupaten Musi Banyuasin, Petani - Pedagang pengumpul desa – pedagang 

perantara - pabrik kelapa sawit, petani- pedagang pengumpul desa- pedagang 

besar- pedagang perantara - pabrik kelapa sawit, petani – pedagang besar- 

pedagang perantara - pabrik kelapa sawit, petani -  pedagang perantara - pabrik 

kelapa sawit. Dilihat dari Margin pemasaran saluran pemasaran yang efisien 

terjadi pada saluran pemasaran ke empat dengn harga sebesar Rp. 1830,00/ Kg. 

Dilihat dari farmer’s Share terjadi pada saluran pemasaran ke empat yaitu sebesar 

98,36%. Menunjukkan bahwa saluran pemasaran tandan segar (TBS) Desa Bandar 

Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin efisien. 

  
 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

SUMMARY 

KUSWORO “Analysis of Fresh Fruit Bunches (FFB) Trading in Bandar 

Tenggulang Village, Babat Supat District, Musi Banyuasin Regency.  

(supervised by HARNIATUN ISWARINI and SISVABERTI AFRIYATNA). 

This research was conducted to determine the channels and marketing 

efficiency of fresh fruit bunches. This research was conducted in Bandar 

Tenggulang Village, Babt Supat District, Musi Banyuasin Regency from October 

to December 2020. The research method used was a survey. The sampling method 

used was Simple Random sampling and Snowball Sampling. Data collection 

methods used in this study were direct observation and interviews with 

respondents using a list of questions that had been prepared in advance. To answer 

the formulation of the first problem, namely the marketing channel with 

qualitative descriptive analysis method. Meanwhile, to answer the second problem 

formulation, namely calculating the margin and Farmer's Share obtained from the 

field, it is processed in tabulation and used quantitative descriptive analysis. The 

results of the research show that there are 4 marketing channels for fresh fruit 

bunches (FFB) in Bandar Tenggulang Village, Babat Supat District, Musi 

Banyuasin Regency, Farmers - Village collectors - intermediary traders - palm oil 

mills, farmers - village collectors - wholesalers - intermediary traders - oil palm 

mills, smallholders - wholesalers - middlemen - palm oil mills, smallholders - 

middlemen - palm oil mills. The results of the research show that there are 4 

marketing channels for fresh fruit bunches (FFB) in Bandar Tenggulang Village, 

Babat Supat District, Musi Banyuasin Regency, Farmers - Village collectors - 

intermediary traders - palm oil mills, farmers - village collectors - wholesalers - 

intermediary traders - oil palm mills, smallholders - wholesalers - middlemen - 

palm oil mills, smallholders - middlemen - palm oil mills. Judging from the 

marketing margin of the efficient marketing channel occurs in the fourth 

marketing channel with a price of Rp. 1830.00 / Kg. Judging from the farmer's 

share occurs in the fourth marketing channel, which is 98.36%. It shows that the 

marketing channel for fresh bunches (FFB) in Bandar Tenggulang Village, Babat 

Supat District, Musi Banyuasin Regency is efficient. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia memegang peranan penting sebagai penyedia 

pangan, lapangan kerja, dan penyumbang devisa negara melalui ekspor. Tujuan 

pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 

keluarganya melalui peningkatan pendapatan. Salah satu aspek yang penting 

dalam pembangunan pertanian adalah mengetahui cara meningkatkan produksi 

secara terus-menerus sehingga kesejahteraan petani maupun masyarakat luas terus 

meningkat. Sektor perkebunan sebagai salah satu bagian dari pertanian dalam arti 

luas merupakan komponen utama yang penting dalam perekonomian Indonesia. 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang cukup penting di Indonesia 

dan memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. Kelapa sawit merupakan 

penghasil minyak yang mendukung perekonomian nasional. Selain itu usahatani 

kelapa sawit dapat dijadikan sebagai mata pencaharian pokok bagi petani 

(Gustami Harahap, 2017). 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan 

cukup penting dalam membangun kegiatan perekonomian di Indonesia. Dewasa 

ini, kelapa sawit menjadi komoditas primadona bagi sebagian besar petani di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan komoditas kelapa sawit memiliki prospek yang 

cukup besar dan masa depan yang cerah dalam meningkatkan taraf hidup petani di 

Indonesia. Hampir semua negara menggunakan minyak kelapa sawit untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negerinya sehingga kelapa sawit menjadi komoditas 

unggulan yang dapat bersaing di kancah internasional. Berbicara tentang 

komoditas unggulan, Provinsi Sumatera Selatan, menjadi produsen diurutan 

keenam terbesar kelapa sawit di Indonesia setelah Provinsi Riau, Kalimantan 

Tengah, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, dan Jambi. Pada tahun 2018, produksi 

komoditas kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 3,41 juta ton dengan luas
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 areal sebesar 1,18 juta hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan Sumatera 

Selatan, 2018). 

 Menurut Tamba (2016), luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di 

Sumatera Selatan akan terus meningkat yang disebabkan oleh hasrat keinginan 

masyarakat yang cukup besar trhadap perkebunan kelapa sawit yang terbar di 

setiap kabupaten yang ada di Sumatera Selatan.Perkebunan kelapa awit 

merupakan bagian penting dari sistem pendapatan keuangan masyarakat guna 

kelancaran kegiatan perekonomian suatu masyarakat. Perkebunan kelapa swit 

merupakan alternatif bagi masyarakat dalam memlilih pekerjaan yang sesuai 

dengan dasar kemampuan masyarakat. Perkebunan kelapa sawit juga terbukti 

dapat bertahan dalam kondisi krisis ekonomi Indonesia dalam akhir dekade lalu, 

dan sebagai alternatif terhadap sistem kapitalis dan sistem sosialis (Buchari, 

Alma, 2004). Selengkapnya, lua areal perkebunan kelapa sawit yang berada di 

Sumatera Selatan dapat dilihat dari tahun 2016-2018 pada Tabel 1. 

 

      Tabel. 1.  Luas areal perkebunan kelapa sawit menurut status pengusahaannya 

di Sumatera Selatan tahun 2016-2018. 

 

Luas Areal (Ha) 

Tahun Perkebunan  

Rakyat 

Perkebunan 

Negara 

Perkebunan 

 Swasta 

Total 

2016 467.660 32.893 401.129 901.682 

2017 566.876 31.711 566.080 1.164.667 

2018 573.874 31.417 582.614 1.187.905 

 

 Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2019  

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat peningkatan luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Sumatera Selatan setiap tahunnya. Pada tahun 2016, total luas areal 

perkebunan kelapa sawit adalah 901.682 hektar. Luas areal perkebunan kelapa 

sawit mengalami peningkatan yang cukup drastis pada tahun 2017 yaitu 1.164.667 

hektar. Realisasi program peremajaan kelapa sawit pada tahun 2017 menjadi salah 
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satu faktor peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit dimana tanaman yang 

sudah tua dilakukan replanting atau penanaman kembali. Kemudian, pada tahun 

2018 juga mengalami peningkatan dengan total luas areal perkebunan sebesar 

1.187.905 hektar. Dapat disimpulkan bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit 

akan terus mengalami peningkatan pada tahun yang akan datang. Bertambahnya 

luas areal perkebunan juga diikuti dengan peningkatan produksi kelapa sawit yang 

dihasilkan perkebunan-perkebunan yang ada di Sumatera Selatan. Selengkapnya, 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel. 2. Produksi kelapa sawit menurut status pengusahaannya di Sumatera       

Selatan tahun 2016-2018  

 

Tahun Produksi (ton) 

Tahun Perkebunan Rakyat Perkebunan 

Negara 

Perkebunan Swasta Total 

2016 1.488.309 73.086 1.368.057 2.929.452 

2017 1.508.831 80.822 1.609.828 3.199.481 

2018 1.582.075 89.711 1.745.354 3.417.140 

 

 Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2019  

 

Kabupaten Musi Banyuasin yang merupakan satu dari sekian banyak daerah 

dengan pemerintahan otonom memiliki kekayaan alam yang melimpah, 

khususnya di sektor pertambangan dan energi, perkebunan, pertanian, pariwisata, 

dan potensi hasil hutan.Sampai sekarang ini Kabupaten Musi Banyuasin adalah 

salah satu daerah dengan produksi yang tinggi diantara kabupaten lainnya di 

provinsi Sumatera Selatan pada komoditas kelapa sawit. Kabupaten Musi 

Banyuasin memproduksi kelapa sawit sebanyak 431.790 ton dengan total luas 

areal perkebunan sebesar 43.006 hektar (BPS Musi Banyuasin, 2018). 

Selengkapnya luas areal dan produksi dapat diketahui lebih rinci di Tabel 3. 
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Tabel. 3. Luas areal dan produksi  perkebunan kelapa sawit menurut              

Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin, 2018. 

No Kecamatan 

Luas Areal (Ha) 

Tbm Tm Jumlah 

Produksi 

TBS 

(Ton/Tahun) 

Rata-Rata  

Produksi CPO 

Ton/Ha/Tahun 

1 Sekayu      78 156 250 2.076 12,07 

2 Sungai Lilin 1.508 1.45 2.958 17.516 12,08 

3 Sanga Desa    785 305 1.253 5.653 12,08 

4 Lais    309 455 764 5.496 12,08 

5 Babat Toman 1.665 2.224 3.889 26.886 12,08 

6 Keluang    603 1.556 2.159 18.796 12,08 

7 Lalan    599 3.985 4.584 48.139 12,08 

8 Batang Hari Leko    157 462 619 6.467 14,00 

9 Bayung Lencir 1.629 15.137 16.778 22.024 14,54 

10 Lawang Wetan      97 215 451 4.276 12,08 

11 Plakat Tinggi     263 348 611 3.987 11,46 

12 Babat Supat  1.679 1.884 3.563 22.759 12,08 

13 Sungai Keruh     168 203 371 1.815 8,94 

14 Tungkal Jaya     807 3.197 4.756 47.704 12,08 

Jumlah 10.347  31.577 41.924 431.790 13,22 

 

Sumber : Dinas Perkebunan Musi Banyuasin, 2019 

 

Keterangan : TBM  = Tanaman Belum Menghasilkan  

TM  = Tanaman Menghasilkan  

Kecamatan Babat Supat adalah salah satu wilayah di Kabupaten Musi 

Banyuasin. Kecamatan Babat Supat merupakan salah satu daerah yang maju di 

Sumatera Selatan, bahkan yang paling maju dibandingkan dengan Kecamatan lain 

yang berada di Musi Banyuasin. Salah satu faktor yang mempengaruhi daerah 

Babat Supat adalah letak lokasi yang strategis dimana lokasi daerah tersebut 

berada di jalan lintas Sumatera.Banyak kendaraan yang melewati daerah tersebut. 

Selain itu kekayaan alam yang dimiliki oleh Babat Supat merupakan faktor 

kemajua daerah tersebut. Banyak perusahaan- Perusahaan migas dan perkebunan 

yang berada di Babat Supat. Kebanyakan Masyarakat Babat Supat berusahatani 

komoditi kelapa sawit, harga kelapa sawit yang sangat tinggi membuat 

masyarakat Babat Supat berbondong – bondong membuka lahan sawit dengan 
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cara swadaya. Dalam pengelolaan hasil panenya Petani mandiri atau swadaya 

membutuhkan bantuan dari pabrik pengolahan kelapa sawit (PPKS) untuk dapat 

diolah menjadi TBS. 

 

Tabel. 4. Luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit menurut Desa di    

Kecamatan Babat Supat, 2018  

 

Desa/Kelurahan 

Luas Areal (Ha) 

Tbm Tm Jumlah 

Produksi 

TBS 

(Ton/Tahun) 

Rata-Rata  

Produksi CPO 

Ton/Ha/Tahun 

Babat Banyuasin 493 40 277 483 12,08 

Tanjung Kerang 254 101 189 1220 12,08 

Gajah  Mati 275 15 35 181 12,08 

Gajah Muda 190 6 21 72 12,08 

Langkap 350 24 54 290 12,08 

Sukamaju 430 195 303 2356 12,08 

Letang 194 318 469 3841 12,08 

Supat 304 10 22 121 12,08 

Bandar Tenggulang - 222 326 2682 12,08 

Tenggulang  Jaya 100 117 217 1413 12,08 

Sumber Jaya 263 271 534 3274 12,08 

Tenggulang  Baru 305 300 605 3624 12,08 

Supat Barat 17 34 51 411 12,08 

Supat Timur 23 26 49 314 12,08 

Seratus  Lapan 40 75 115 906 12,08 

Babat Ramba  Jaya 166 130 296 1570 12,08 

Jumlah 1.679  1.884  3.563 22.759 12,8 

 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Musi Banyuasin, 2019 

Keterangan : TBM  = Tanaman Belum Menghasilkan  

TM  = Tanaman Menghasilkan  

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Bandar Tenggulang 

merupakan salah satu penghasil TBS yang tinggi di bandingkan daerah lain 

dengan 2.682 Ton/Tahun. Masyarakat di Desa Bandar Tenggulang sebagian besar 

petani kelapa sawit. Harga kelapa sawit yang tinggi membuat masyarakat Desa 

Bandar Tenggulang berbondong- bondong membuka lahan sawit, dengan cara 
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membuka secara swadaya yang menjadi persoalan adalah petani swadaya dalam 

pengolahan hasil panennya, petani mandiri atau swadaya membutuhkan bantuan 

dari Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS) untuk dapat diolah menjadi tandan 

buah segar (TBS).  

Menurut Ramadhansyah (2017), petani mandiri atau petani swadaya adalah 

petani yang sejak awal mengusahakan sendiri dan mengelola kebunnya secara 

mandiri. Dana yang dikeluarkan adalah milik sendiri untuk keperluan sarana dan 

prasarana produksi hingga sampai ke tahap pemasaran hasil panen. Hasil panen 

kelapa sawit adalah tandan buah segar (TBS). Petani swadaya dapat menjual 

hasilnya langsung ke pabrik atau melalui lembaga pemasaran yang ada di daerah 

setempat, biasanya ke pedagang pengumpul atau pedagang besar. Hal ini akan 

mempengaruhi harga yang diteirma petani.  

Petani pola swadaya melakuan usaha atau pengelolaan kebun yang 

dilakukan oleh masyarakat secara swadaya dengan dana sendiri dan usaha mandiri 

mulai dari pengadaan sarana dan prasarana produksi sampai dengan pemasaran 

hasil panen kelapa sawit berupa tandan buah segar (TBS), sedangkan pemasaran 

kelapa sawit dalam bentuk TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dilakukan petani 

kelapa sawit swadaya melalui lembaga pemasaran yang ada. Pada umumnya, 

pemasaran kelapa sawit dalam bentuk TBS merupakan permasalahan yang sering 

dihadapi oleh petani swadaya. Pemasaran TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

yang dilakukan oleh petani swadaya banyak dilakukan melalui lembaga 

pemasaran yang ada.  

Pada daerah Desa Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten 

Musi Banyuasin TBS kelapa sawit dijual ke PT. Hamita Utama Karsa oleh petani 

dan pedagang pengumpul. PT. Hamita Utama Karsa merupakan salah satu 

perusahaan pengelola kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO). Kegiatan 

produksi untuk menghasilkan CPO, sangat bergantung pada TBS kelapa sawit 

sebagai bahan bakunya.Pasokan TBS diperoleh dari petani non perkebunan inti 

rakyat (PIR). Tandan buah segar (TBS) kelapa sawit dari petani dijual ke 

pedagang pengumpul, lalu TBS dibeli oleh PT. Hamita Utama Karsa sebagai 

perusahaan inti. Tandan buah segar (TBS) dari petani tersebut bersama tandan 
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buah segar (TBS) dari kebun sendiri diolah menjadi Crude Palm Oil (CPO) di 

pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) milik PT. Hamita Utama Karsa. Harga 

TBS yang semakin menurun membuat masyarakat Desa Bandar Tenggulang 

semakin resah. Ini menjadi titik permasalahan yang cukup penting di Desa Bandar 

Tenggulang. Banyak faktor yang menjadi penentu harga TBS itu sendiri, salah 

satunya adalah panjangnya rantai pemasaran menyebabkan keuntungan yang 

diterima petani semakin kecil. Diperlukan adanya penanganan yang lebih baik 

dari sistem pemasaran komoditi ini. Sistem pemasaran yang baik akan 

memberikan keuntungan yang lebih besar kepada petani khususnya petani 

sewadaya sehingga akan merangsang petani untuk meningkatkan produksinya 

baik segi kualitas maupun kuantitas. 

Panjang pendeknya rantai pemasaran akan menentukan efisiensi pemasaran. 

Menurut Mubyanto (1998), suatu system pemasaran dianggap efisien kalau 

mampu menyampaikan hasil-hasil dari petani produsen ke konsumen akhir 

dengan biaya yang semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang 

adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan konsumen akhir pada semua pihak 

yang terlibat dalam kegiatan produksi dan pemasaran barang tersebut. Indikator 

lain untuk mengetahui efisiensi pemasaran yaitu dengan melihat marjin pemasaran 

dan farmer’s share yang diperoleh dari setiap saluran pemasaran. Permasalahanya 

adalah para petani belum mengetahui berapa besar farmer’s share yang mereka 

peroleh dan bagaimana bentuk saluran pemasaranya hingga ke tangan konsumen 

sehingga mengindikasikan bahwa keuntungan usahatani belum mencapai 

maksimal. 

Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisis Tataniaga Tandan Buah Segar (TBS) di 

Desa Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi 

Banyuasin ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu : 

1. Ada berapakah saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) di Desa 

Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin  ? 

2. Apakah saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) di Desa Bandar 

Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin sudah 

efisien? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui permasalahan yang 

terdapat di Desa Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi 

banyuasin sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui banyaknya saluran pemasaran tanda buah segar (TBS) 

di Desa Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi 

banyuasin. 

2. Untuk mengetahui efisiensi pemasaran tandan buah segar (TBS) di Desa 

Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunkan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan sebagai syarat untuk memproleh gelar sarjana pertanian. 

2. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian 

dengan topik yang sejenis.
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